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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja petugas inseminator di Kabupaten Kayong 

Utara dan Kabupaten Ketapang untuk mendukung keberhasilan 

Program Nasional SIKOMANDAN Penetapan responden 

dilakukan secara purposive sampling terhadap inseminator IB di 

seluruh Kabupaten Kayong Utara dan Kabupaten Ketapang. Data 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan dari para inseminator dan 

informasi dari instansi terkait. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif dan multiple regression dilanjutkan dengan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang paling berperan. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa keberhasilan inseminasi buatan di 

Kabupaten Ketapang dan Kayong Utara sudah baik, hal ini dapat 

dilihat dari nilai S/C per inseminator sebesar 1,99. Hasil analisis 

korelasi sederhana menunjukan bahwa faktor psikologis dan 

teknis berpengaruh nyata (sig<0,05) terhadap kinerja inseminator 

dan faktor individu dan organisasi tidak berpengaruh nyata 

(sig.>0,05) terhadap kinerja inseminator. Berdasarkan penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa peningkatan kinerja inseminator 

lebih bergantung pada dukungan sistemik, infrastruktur yang 

memadai, dan kemampuan teknis yang diperoleh melalui 

pelatihan berkelanjutan, dibandingkan dengan karakteristik 

individual atau insentif organisasi. 

 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the factors that influence the 

performance of inseminators in North Kayong Regency and 

Ketapang Regency to support the success of the National 

SIKOMANDAN Program. The respondents were determined by 

purposive sampling of IB inseminators throughout North Kayong 

Regency and Ketapang Regency. Data were obtained from 

interviews, notes from inseminators and information from related 

agencies. Data analysis was carried out descriptively and multiple 

regression followed by identifying the factors that play the most 

role. The results of the analysis showed that the success of 

artificial insemination in Ketapang and North Kayong Districts 

was good, this can be seen from the S/C value per inseminator of 

1.99. The results of simple correlation analysis showed that 

psychological and technical factors had a significant effect 

(sig<0.05) on inseminator performance and individual and 

organizational factors had no significant effect (sig.>0.05) on 

inseminator performance. Based on this study, it can be concluded 

that improving inseminator performance is more dependent on 

systemic support, adequate infrastructure, and technical skills 

acquired through continuous training, rather than individual 

characteristics or organizational incentives. 
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PENDAHULUAN 

Sub-sektor peternakan memiliki peran penting dan strategis dalam mendukung 

ketahanan pangan nasional. Kebutuhan produk pangan asal hewan meningkat seiring 

bertambahnya jumlah penduduk (Ardhani et al., 2020; Novita et al., 2022), tingkat pendapatan 

dan kesadaran masyarakat untuk mengkonsumsi pangan asal hewan yang bergizi tinggi 

(Jumaidi, 2021; Revi et al., 2018; Tito & Savita, 2021). Daging sapi salah satu  komoditas 

produk pangan hewan yang memiliki protein cukup tinggi, serta harus dicukupi kebutuhannya. 

Populasi ternak sapi dan produksi daging sapi di Kabupaten Kayong Utara dan Kabupaten 

Ketapang setiap tahun mengalami kenaikan. 

Peningkatan produktivitas peternakan sapi potong merupakan upaya penting dalam 

mendorong pertumbuhan perekonomian dan meningkatkan pendapatan petani. Pemerintah 

telah melakukan berbagai program untuk meningkatkan populasi sapi lokal sebagai sumber 

utama daging sapi nasional, salah satunya melalui program SIKOMANDAN (Sapi dan Kerbau 

Komoditas Andalan Negeri) yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Pertanian Nomor 17 

tahun 2020. Program ini mengintegrasikan upaya peningkatan produksi sapi dan kerbau secara 

berkelanjutan berbasis teknologi, termasuk optimalisasi reproduksi melalui Inseminasi Buatan 

(IB). Teknologi inseminasi buatan yang sudah dilaksanakan di Kabupaten Kayong Utara dan 

Kabupaten Ketapang baru pada ternak sapi (Dinas Perkebunan dan Peternakan Provinsi 

Kalimantan Barat, 2023). 

Program Inseminasi Buatan merupakan salah satu program nasional yang bertujuan 

untuk meningkatkan produktivitas hasil ternak, memperbaiki mutu genetik, meningkatkan 

populasi sapi potong, mencegah penularan penyakit melalui perkawinan, serta meningkatkan 

reproduksi ternak. Keberhasilan pelaksanaan Inseminasi Buatan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor kunci, yaitu kualitas semen, keterampilan inseminator dan peternak dalam hal ketepatan 

waktu IB dan penempatan semen, serta fisiologi betina. Namun, dalam pelaksanaannya di 

Kabupaten Kayong Utara dan Ketapang masih menghadapi berbagai kendala yang signifikan. 

Sarana dan prasarana yang tersedia bagi inseminator masih sangat terbatas, termasuk 

ketersediaan nitrogen cair (N2) yang sering mengalami kekurangan. Situasi ini diperparah 

dengan kondisi infrastruktur, khususnya akses jalan menuju lokasi inseminasi yang masih 

belum memadai, sehingga menghambat mobilitas dan respons cepat inseminator terhadap 

kebutuhan peternak. Selain itu, belum adanya standarisasi pembayaran yang tetap untuk 

layanan inseminasi menimbulkan ketidakpastian pendapatan bagi para inseminator, yang dapat 

mempengaruhi motivasi dan kinerja mereka dalam melaksanakan tugas. 

Inseminator yang bekerja melayani peternak dalam proses kawin IB harus memiliki 

kemampuan yang mumpuni untuk memenuhi kinerjanya. Oleh karena itu kemampuan dan 

karateristik Inseminator dalam proses pelaksanaan IB sangat menentukan keberhasilan IB. 

Motivasi kerja juga sangat berpengaruh terhadap kinerja petugas Inseminator. Seorang petugas 

Inseminator memiliki motivasi kerja yang tinggi, namun jika tidak didukung dengan 

kemampuan kerja yang memadai maka kinerjanya akan rendah (Gibson et al., 1996). 

Menurut Atmosoeprapto (2000) menyatakan bahwa, kinerja (performance) merupakan 

fungsi dari motivasi dan kemampuan yang dapat menimbulkan efek sinergik bagi individu 

(Atmosoeprapto, 2000). Petugas inseminator tidak termotivasi untuk meningkatkan kapasitas 

diri, sehingga sulit mengembangkan diri sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi reproduksi ternak. Kemampuan sangat berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

individu (Gani et al., 2020). Tingkat kemampuan seseorang  yang semakin tinggi, maka 

semakin tinggi pula kinerjanya (Robbins, 1996). Faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu 

faktor individu, faktor psikologis dan faktor organisasi, yang pada akhirnya berpengaruh pada 

kinerja petugas (Gibson et al., 2005). Inseminator, sebagai ujung tombak pelaksanaan IB di 

lapangan, tidak hanya bertugas melakukan inseminasi tetapi juga memberikan penyuluhan 
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kepada peternak dan bertanggung jawab atas berbagai aspek teknis seperti penyediaan dan 

distribusi semen beku, penanganan gangguan reproduksi, serta penyelamatan ternak betina 

produktif. 

Mengingat kompleksitas permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan program IB 

di kedua kabupaten tersebut, diperlukan kajian mendalam untuk menganalisis faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja inseminator. Hal ini penting untuk memastikan efektivitas 

program peningkatan populasi ternak dan optimalisasi reproduksi dapat tercapai, sekaligus 

memberikan masukan bagi pengambil kebijakan dalam memperbaiki sistem pelayanan 

inseminasi buatan di kedua wilayah tersebut. 

Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana kinerja petugas inseminator di Kabupaten Kayong Utara dan Kabupaten 

Ketapang ?  

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kinerja petugas inseminator Kabupaten Kayong 

Utara dan Kabupaten Ketapang ? 

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini dari adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui kinerja petugas inseminator di Kabupaten Kayong Utara dan Kabupaten 

Ketapang 

2. Menganalisis Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja petugas inseminator Kabupaten 

Kayong Utara dan Kabupaten Ketapang 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Kayong Utara dan Kabupaten Ketapang sebagai 

wilayah kerja inseminator. Waktu penelitian selama tiga bulan dari bulan September sampai 

dengan bulan November 2024. Berdasarkan data statistik Kabupaten Ketapang memiliki 

populasi sapi potong terbanyak di Provinsi Kalimantan Barat (BPS Provinsi Kalimantan Barat, 

2023). Kabupateng Kayong Utara dijadikan sebagai lokus penelitian selain sebagai daerah 

prioritas Inseminasi Buatan juga hasil pemekaran dari Kabupaten Ketapang (Undang-Undang 

No. 6 Tahun 2007 Tentang Pembentukan Kabupaten Kayong Utara Di Provinsi Kalimantan 

Barat, 2007). 

Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

1. Data primer adalah data yang bersumber dari wawancara langsung dengan responden 

dengan menggunakan kuesioner seperti data identitas responden, tanggapan responden 

terhadap variabel penelitian. Pengumpulan data primer dilakukan melalui kegiatan 

wawancara langsung dan kuisioner kepada responden petugas Inseminator berdasarkan 

pertanyaan yang telah disiapkan dalam bentuk kuisioner (Sugiyono, 2016). Wawancara pada 

dasarnya merupakan percakapan, tetapi percakapan bertujuan (Suharsaputra, 2018). 

2. Data sekunder merupakan sumber penelitian yang diperoleh secara tidak langsung, melalui 

media perantara. Data diperoleh dengan mengumpulkan data-data yang ada di Biro Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi Kalimantan Barat, Dinas Pertanian dan Pangan Kabupaten Kayong 

Utara, Dinas Pertanian, Peternakan dan Perkebunan Kabupaten Ketapang serta monografi 

data desa. Selain itu, data sekunder dalam penelitian ini juga dapat diperoleh dari artikel, 

web page, jurnal, dan penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan kinerja 

Inseminator dalam mendukung keberhasilan inseminasi buatan. 

Teknik Pengumpulan Data  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode survey, pengambilan data primer 

dilakukan melalui wawancara yang berpedoman pada kuesioner yang telah disiapkan 
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(Singarimbun & Effendi, 1995) serta melakukan observasi sebagai tambahan informasi 

(Aisyah et al., 2018). Metode sensus digunakan dalam penentuan responden dimana 

pengambilan responden diambil dari jumlah populasi dalam penelitian ini (Sugiyono, 2002). 

Teknik pengambilan sampling yaitu non probability sampling dengan cara sampling jenuh, 

karena populasi jumlahnya relatif kecil (Syahza, 2021). 

Desain penelitian menjelaskan hubungan kausal antar variabel penelitian. Metode 

penelitian kausal adalah untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas 

(independent variable) terhadap variabel terikat (dependen variable). Teknik pengumpulan 

data ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini. Tahap pertama adalah 

mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber seperti jurnal, artikel, buku, web page, 

instansi terkait dan data statistik yang akan dijadikan bahan referensi. Selanjutnya data tersebut 

setelah terkumpul kemudian diolah dan dikembangkan menjadi model penelitian untuk dasar  

menyusun variabel lalu dikembangkan menjadi sebuah diagram jalur dengan analisis teori dan 

logika. 

Tahap kedua adalah mengumpulkan data primer melalui survey secara langsung dengan 

kuisioner yang sudah disiapkan pertanyaannya dengan pendekatan kuantitatif, sehingga data 

yang diperoleh berbentuk angka-angka untuk mengidentifikasi dan menganalisis kinerja 

petugas Inseminator. Tahap ketiga yaitu mengolah dan menganalisis data primer dengan teknik 

analisis deskriptif. Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh variabel dengan variabel lainnya 

dalam mempengaruhi kinerja inseminator digunakan dianalisis Regresi Linear Berganda. 

Tahap terakhir adalah melakukan interpretasi terhadap data hasil analisis yang akan dijadikan 

dasar kesimpulan dalam penelitian. 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petugas Inseminator yang ada di 

Kabupaten Kayong Utara dan Kabupaten Ketapang berjumlah 33 orang sebagai responden 

yaitu di Kabupaten Kayong Utara berjumlah 11 orang terbagi menjadi dua status kepegawaian 

yaitu 5 orang PNS dan 6 orang tenaga honor daerah, sedangkan di Kabupaten Ketapang 22 

orang terdiri dari 10 orang PNS dan 12 orang tenaga honor daerah.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden yang ini dilibatkan dalam penelitian ini sebanyak   33 orang Petugas 

inseminator  diantaranya 13 orang petugas Kabupaten Kayong Utara dan 20 orang petugas 

Kabupaten Ketapang. Metode survei berupa kuisioner serta wawancara terhadap responden 

digunakan untuk memperoleh data penelitian. Hasil penelitian menyatakan sebagian besar 

petugas inseminator berjenis kelamin laki-laki (Gambar 1).  

 

                 
                                     (a)                                            (b)                                          (c) 

Gambar 1. Karakteristik Responden berdasarkan (a) Jenis Kelamin, (b) Usia, dan (c) 
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Umur petugas inseminator bervariasi mulai dari 20 tahun sampai lebih 50 tahun dari 

hasil penelitian menunjukkan kelompok umur didominasi oleh kelompok unur 20-27 tahun 

(Gambar 1). Tingkat pendidikan petugas inseminator bervariasi mulai dari SMA, D3, D4, S1 

serta Dokter Hewan. Petugas inseminator sebagian besar tingkat pendidikannya lulusan SMA 

(Gambar 4.c). Hasil penelitian menyatakan dari segi tingkat pendidikan petugas inseminator 

berbeda-beda, tetapi dari kemampuan teknis terkait inseminasi buatan sama.  

Kinerja petugas inseminator di Kabupaten Kayong Utara dan Kabupaten Ketapang 

Indikator yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja inseminator serta keberhasilan 

pelaksanaan program inseminasi buatan di Kabupaten Kayong Utara dan Kabupaten Ketapang 

adalah berupa data nilai service per conception. Service per conception (S/C) merupakan angka 

yang menunjukan jumlah perkawinan yang dapat menghasilkan suatu kebuntingan, untuk 

memperoleh S/C dari hasil penelitian didapatkan dengan pencatatan pelaksanaan IB pada 

peternak yang terdapat pada kartu IB yang terdapat pada lampiran 5 dan dianalisis secara 

deskriptif pada Tabel 1. di bawah ini. 

 

Tabel 1. Deskripsi Kinerja Inseminator di Kayong Utara dan Ketapang 

Indikator Kinerja Inseminator Rataan Sd 

Servis per Conseption (S/C) 

kali 
1,992727 0,099977 

Conception Rate (%) 44,90% 5,72% 

Sumber : Data Primer Diolah, 2024 (Lampiran 5) 

 

Secara keseluruhan hasil capaian angka S/C rata-rata sebesar 1,99 ± 0,09, yang 

menandakan kesuburan yang cukup tinggi. Hal ini didukung pendapat Feradis (2010) bahwa 

S/C yang baik adalah 1.6 sampai 2.0 kali, dan nilai S/C di Kabupaten Kayong Utara dan 

Ketapang sudah sesuai dengan tolak ukur keberhasilan inseminasi buatan yang ditetapkan 

Ditjennakkeswan, yaitu untuk wilayah tahapan pengembangan nilai S/C kisaran 2-3 kali. Nilai 

S/C menunjukkan kesuburan pada ternak, semakin tinggi nilai S/C semakin rendah Tingkat 

kesuburannya, sebaliknya jika semakin rendah nilai S/C menandakan tingkat kesuburan pada 

ternak semakin tinggi. Penyebab tingginya angka S/C (Service per Conception) umumnya 

dikarenakan keterlambatan dalam mendeteksi birahi, sehingga pelaksanaan IB mundur dari 

waktu birahi, adanya kelainan pada alat reproduksi ternak akseptor, inseminator kurang 

terampil, fasilitas pelayanan inseminasi masih terbatas, serta kurang lancarnya transportasi 

menuju lokasi peternak (Hadi dan Ilham, 2002).  

Analisis Data 

Dalam penelitian ini, dilakukan transformasi data dari skala ordinal menjadi skala 

interval dengan menggunakan Method of Successive Interval (MSI). Hasil dari transformasi 

tersebut menunjukkan bahwa input analisis data berasal dari data yang telah diolah menjadi 

skala interval melalui metode MSI. Proses ini diterapkan pada variabel independen maupun 

variabel dependen. Setiap data yang ditransformasikan dipilih berdasarkan karakteristik 

variabelnya, sehingga dalam proses input analisis data menggunakan SPSS versi 27.0, 

perhitungannya dapat dilakukan secara komputerisasi dengan mudah sesuai dengan variabel 

yang diuji, baik independen maupun dependen. Angka-angka yang tercantum dalam tabel 

tersebut belum memiliki makna yang signifikan, karena masih dalam bentuk input data yang 

telah diintervalkan. Makna yang sesungguhnya dapat diidentifikasi melalui hasil pengolahan 

data, baik dalam bentuk koefisien regresi maupun nilai determinasi (R²). Berdasarkan hasil uji 

regresi linear berganda diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:  

y= 5,703 - 0,066X1 + 0,345 X2  - 0.017X3 + 0,485X4 +  e.  
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Pembahasan 

Pengaruh Faktor Individual Terhadap Kinerja Inseminator 

Berdasarkan data nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel individu adalah sebesar 0.455. 

Artinya variabel individu tidak berdampak nyata terhadap kinerja inseminator pada α = 0,01 

(tingkat kepercayaan 99%). Berdasarkan hasil pengujian menginformasikan bahwa variabel 

individu mempunyai koefisien sebesar -0.66 dengan nilai thitung -0,758 dengan ini berarti nilai 

thitung lebih kecil dengan nilai ttabel yaitu 2,744. Tabel Faktor individu berupa usia, rata-rata 

inseminasi buatan (IB) per akseptor, pelaporan ISIKHNAS, pemeriksaan kebuntingan pasca-

IB, dan pengalaman tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja inseminator karena 

sifat pekerjaan mereka yang lebih dipengaruhi oleh faktor sistemik dan dukungan operasional. 

Usia contohnya, di daerah penelitian terdapat inseminator berusia lebih dari 51 tahun yang 

menunjukkan kinerja baik dengan conception rate mencapai 50%, sementara inseminator 

berusia 28-35 tahun juga mencapai tingkat keberhasilan serupa (51%). Hal ini menunjukkan 

bahwa usia bukan penentu utama kinerja. Usia tidak selalu menentukan kemampuan fisik atau 

keterampilan teknis, karena kinerja inseminator lebih bergantung pada pelatihan dan 

kompetensi yang diperoleh daripada usia kronologis. Demikian pula, rata-rata IB per akseptor 

cenderung dipengaruhi oleh kondisi reproduksi ternak dan bukan sepenuhnya mencerminkan 

keterampilan individu. Pelaporan ISIKHNAS dan pemeriksaan kebuntingan pasca-IB lebih 

merupakan bagian dari prosedur standar kerja yang didukung oleh sistem dan teknologi, 

sehingga konsistensi pelaporan dan akurasi pemeriksaan sering kali tergantung pada akses 

terhadap alat atau infrastruktur, bukan semata-mata pada individu. Pengamatan di lapangan 

menunjukkan variasi dalam ketepatan pelaporan yang lebih dipengaruhi oleh ketersediaan 

jaringan internet di lokasi kerja, kepemilikan smartphone atau perangkat pelaporan serta 

dukungan sistem backup data ketika jaringan bermasalah. Selain itu, meskipun pengalaman 

dapat meningkatkan keterampilan seseorang, dalam konteks pekerjaan inseminator, 

pengalaman tidak selalu sejalan dengan kinerja, terutama jika tidak didukung oleh pelatihan 

berkelanjutan atau pembaruan teknik. Hal ini selaras dengan penelitian oleh Sudrajat et al. 

(2023) menunjukkan bahwa usia dan pengalaman inseminator tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keberhasilan inseminasi buatan (IB) pada sapi perah di Kecamatan 

Lembang, Bandung Barat. Selain itu, studi oleh Amidia et al. (2021) di Kabupaten Kerinci 

menemukan bahwa tanggung jawab inseminator tidak berpengaruh nyata terhadap 

keberhasilan IB. 

Pengaruh Faktor Psikologis Terhadap Kinerja Inseminator 

Hasil menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel Faktor psikologis 

sebesar 0,009. Artinya variabel individual berdampak nyata terhadap kinerja inseminator pada 

α = 0,01 (tingkat kepercayaan 99%). Berdasarkan hasil pengujian menginformasikan bahwa 

variabel Faktor psikologis mempunyai koefisien sebesar 0,345 dengan nilai thitung 2,791, dengan 

ini berarti nilai thitung lebih besar dengan nilai ttabel yaitu 2,744. Variabel faktor individu 

diperoleh nilai koefisiennya sebesar 0,345 angka ini menunjukkan bahwasannya setiap 

peningkatan faktor individu sebesar 1 unit (dengan kondisi dimana input lainnya bernilai tetap), 

maka akan meningkatkan kinerja inseminator sebesar 0,345 unit. Faktor psikologis memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja inseminator, terutama yang terkait dengan motivasi, 

aspek kognitif, dan aspek afektif. Motivasi inseminator dalam mendukung program 

SIKOMANDAN (Sapi Kerbau Komoditas Andalan Negeri) menjadi pendorong utama 

keberhasilan program tersebut. Motivasi yang tinggi, baik intrinsik maupun ekstrinsik, 

mendorong inseminator untuk bekerja secara maksimal, melaksanakan tugas dengan tanggung 

jawab, serta mencapai target yang ditetapkan. Upaya peningkatan kinerja inseminator dalam 

program SIKOMANDAN telah menunjukkan hasil cukup baik melalui berbagai inovasi di 

lapangan. Di Kabupaten Ketapang, inseminator berhasil mengembangkan aplikasi berbasis 

Excel untuk tracking siklus birahi dan sistem pelaporan terstandar via WhatsApp, sementara di 
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Kayong Utara, inseminator menginisiasi program "Kartu Sehat Reproduksi" dan sistem 

notifikasi birahi terintegrasi yang membantu meningkatkan efisiensi pelayanan IB. 

Keberhasilan ini tidak lepas dari sistem koordinasi yang efektif dengan atasan, meliputi 

pelaporan harian via WhatsApp grup, laporan bulanan terstruktur, dan rapat evaluasi. Motivasi 

inseminator dalam mendukung program SIKOMANDAN (Sapi Kerbau Komoditas Andalan 

Negeri) menjadi pendorong utama keberhasilan program tersebut. Motivasi yang tinggi, baik 

intrinsik maupun ekstrinsik, mendorong inseminator untuk bekerja secara maksimal, 

melaksanakan tugas dengan tanggung jawab, serta mencapai target yang ditetapkan. Hal ini 

selaras dengan penelitian di Kabupaten Jember yang menunjukkan bahwa motivasi berprestasi 

dan kompetensi inseminator berpengaruh signifikan terhadap kinerja mereka, yang pada 

gilirannya memengaruhi angka service per conception (S/C) atau jumlah inseminasi per 

kebuntingan (Siregar et al., 2019). Dari aspek kognitif, pengetahuan inseminator mengenai 

teknik inseminasi buatan, manajemen reproduksi, serta tujuan program SIKOMANDAN 

sangat menentukan efektivitas kerja mereka. Pemahaman yang mendalam memungkinkan 

inseminator untuk menangani berbagai situasi teknis dan memberikan edukasi kepada 

peternak, sehingga meningkatkan keberhasilan program. Sementara itu, dari aspek afektif, 

sikap positif terhadap pekerjaan, hubungan emosional dengan peternak, serta rasa bangga 

berkontribusi pada keberhasilan program menjadi elemen penting yang mendorong kinerja 

optimal. Motivasi dan sikap positif inseminator dapat meningkatkan profesionalisme dalam 

kegiatan pengembangan produksi ternak, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan 

populasi dan produktivitas sapi potong (Badan Pengembangan Pertanian, 2021). Dengan 

demikian, perpaduan motivasi yang kuat, pengetahuan yang memadai, dan sikap yang positif 

menciptakan keseimbangan psikologis yang mendukung inseminator dalam menghadapi 

tantangan pekerjaan, meningkatkan kepuasan kerja, dan menghasilkan kinerja yang lebih baik 

dalam mendukung program SIKOMANDAN. 

Pengaruh Faktor Organisasi Terhadap Kinerja Inseminator 

Berdasarkan data yang didapat nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel Organisasi adalah 

sebesar 0,882. Artinya variabel Organisasi tidak berdampak nyata terhadap kinerja inseminator 

pada α = 0,01 (tingkat kepercayaan 99%). Berdasarkan hasil pengujian menginformasikan 

bahwa variabel organisasi mempunyai koefisien sebesar -0,017 dengan nilai thitung -0,149 

dengan ini berarti nilai thitung lebih kecil dengan nilai ttabel yaitu 2,744. Faktor organisasi, berupa 

peningkatan kapasitas sumber daya manusia (SDM), jumlah penghasilan, dan imbalan 

kesejahteraan, tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja mereka. Peningkatan kapasitas 

SDM melalui pelatihan memang penting untuk meningkatkan keterampilan teknis, tetapi 

efektivitas pelatihan sangat bergantung pada penerapan pengetahuan yang diperoleh di 

lapangan. Pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa faktor organisasi memiliki pengaruh 

tidak langsung terhadap kinerja inseminator di Kabupaten Ketapang, meskipun telah dilakukan 

peningkatan kapasitas SDM melalui pelatihan intensif tentang penanganan semen beku dan 

teknik IB, beberapa inseminator masih menghadapi kendala praktis seperti keterbatasan 

container N2 cair dan kondisi geografis yang sulit dijangkau. Begitu juga dengan jumlah 

penghasilan yang lebih tinggi, meskipun dapat meningkatkan motivasi, penghasilan yang besar 

tidak selalu berbanding lurus dengan peningkatan kualitas inseminasi. Beberapa inseminator 

mungkin sudah merasa puas dengan penghasilan yang diterima dan tidak merasa dorongan 

untuk bekerja lebih keras. Hal ini diperkuat dengan pengalaman di Kecamatan Muara Pawan, 

dimana program pemberian insentif tidak memberikan dampak signifikan tanpa didukung 

perbaikan infrastruktur dasar seperti jalan akses dan fasilitas handling ternak. Hal ini sejalan 

dengan temuan Rusdiana dan Soeharsono (2017) yang menunjukkan bahwa dalam upaya 

meningkatkan populasi sapi potong melalui program inseminasi buatan (IB), dukungan 

ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai, serta dukungan dari berbagai pihak, seperti 

sumber daya alam, sumber daya manusia, peternak, penyuluh, dan perguruan tinggi, dapat 
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meningkatkan efektivitas program IB. Dukungan ini memungkinkan para inseminator untuk 

bekerja dengan lebih baik dan mencapai tujuan program secara lebih efektif. 

Pengaruh Faktor Teknis Terhadap Kinerja Inseminator 

Hasil menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel Faktor teknis sebesar 

0,000. Artinya variabel individual berdampak nyata terhadap kinerja inseminator pada α = 0,01 

(tingkat kepercayaan 99%). Berdasarkan hasil pengujian menginformasikan bahwa variabel 

Faktor teknis mempunyai koefisien sebesar 0,485 dengan nilai thitung 6,524, dengan ini berarti 

nilai thitung lebih besar dengan nilai ttabel yaitu 2,744. Variabel faktor individu diperoleh nilai 

koefisiennya sebesar 0,485 angka ini menunjukkan bahwasannya setiap peningkatan faktor 

individu sebesar 1 unit (dengan kondisi dimana input lainnya bernilai tetap), maka akan 

meningkatkan kinerja inseminator sebesar 0,485 unit. Faktor teknis memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kinerja inseminator, yang tercermin dalam beberapa sub variabel penting. 

Penerapan SOP (Standar Operasional Prosedur) sebelum Inseminasi Buatan (IB) yang baik 

akan memastikan bahwa semua langkah dilakukan dengan benar, mengurangi kesalahan, dan 

meningkatkan hasil inseminasi. Hal ini selaras dengan penelitian oleh Aprisal et al. (2020) di 

Kota Sawahlunto menekankan bahwa karakteristik inseminator, termasuk penerapan SOP yang 

tepat, berhubungan erat dengan keberhasilan IB pada ternak sapi. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan SOP yang konsisten dan tepat oleh inseminator dapat meningkatkan tingkat 

keberhasilan IB. Ketepatan waktu IB juga sangat penting, karena inseminasi yang dilakukan 

pada saat yang tepat selama siklus estrus akan meningkatkan kemungkinan terjadinya 

kebuntingan. Kualitas semen yang digunakan dalam IB berperan dalam memastikan 

keberhasilan proses inseminasi, karena kualitas semen yang buruk dapat mengurangi peluang 

terjadinya kehamilan. Di Kabupaten Ketapang, inseminator menerapkan SOP dengan ketat, 

mulai dari pengecekan kondisi ternak hingga thawing semen yang tepat, menghasilkan 

peningkatan conception rate. Hasil penelitian di Kayong Utara, bahwasannya penanganan 

semen yang tepat oleh inseminator, termasuk pemeriksaan rutin nitrogen cair dan rotasi straw, 

menghasilkan tingkat keberhasilan IB yang konsisten, contoh nyata pentingnya kualitas semen 

terlihat di Kecamatan Delta Pawan, dimana pergantian supplier semen yang berkualitas lebih 

baik meningkatkan angka kebuntingan. Pemahaman mendalam tentang siklus estrus juga 

terbukti krusial, seperti yang ditunjukkan oleh tim inseminator di yang mencatat waktu birahi 

dengan detail dan melakukan IB pada waktu optimal, menghasilkan service per conception 

yang lebih rendah. Hasil tersebut didukung penelitian oleh Supriyanto (2016) menekankan 

bahwa kualitas semen yang digunakan dalam IB berperan penting dalam menentukan tingkat 

keberhasilan IB. Kualitas semen yang buruk dapat mengurangi peluang terjadinya kehamilan, 

sehingga penting bagi inseminator untuk memastikan bahwa semen yang digunakan memiliki 

kualitas yang baik. Selain itu, pemahaman yang baik tentang waktu siklus estrus juga 

mempengaruhi kinerja inseminator, karena inseminasi yang dilakukan pada fase estrus yang 

tepat dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses. Penelitian oleh Annashru et al. 

(2017) mengungkapkan bahwa perbedaan waktu inseminasi buatan dapat memengaruhi tingkat 

kebuntingan sapi Brahman Cross.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang ada, dapat disimpulkan bahwa kinerja inseminator 

dalam program SIKOMANDAN dipengaruhi secara signifikan oleh faktor psikologis (seperti 

motivasi, aspek kognitif, dan afektif) dan faktor teknis (penerapan SOP, ketepatan waktu IB, 

dan kualitas semen), sementara faktor individu (usia, pengalaman, rata-rata IB per akseptor) 

dan faktor organisasi (peningkatan kapasitas SDM, penghasilan, dan imbalan kesejahteraan) 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan. Keberhasilan program ini lebih bergantung pada 

dukungan sistemik, infrastruktur yang memadai, dan kemampuan teknis yang diperoleh 

melalui pelatihan berkelanjutan, dibandingkan dengan karakteristik individual atau insentif 



Kinerja Inseminator dalam Mendukung Keberhasilan Program Nasional Sikomandan 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         
Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 6 No. 3 Maret 2024                                                                            1586 

organisasi. Motivasi yang tinggi dari inseminator dalam mendukung program SIKOMANDAN 

menjadi pendorong utama kinerja inseminator di Kabupaten Kayong Utara dan Ketapang, 

dimana profesionalisme inseminator dalam kegiatan pengembangan produksi ternak 

berkontribusi pada peningkatan populasi dan produktivitas sapi potong. Hal ini didukung oleh 

hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan SOP yang tepat, pemahaman waktu siklus 

estrus, dan kualitas semen yang baik menjadi faktor kunci dalam meningkatkan keberhasilan 

inseminasi buatan pada ternak. 
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